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SUMMARY 

DIRGA WIRATAMA ANGGER PUTRA ANTORO. Effect Of Spacing On 

Growth And Yield Of Soy Bean Variety Anjasmoro (Glycine Max L.) In Rubber 

Crop Polyculture (Supervised by M. UMAR HARUN) 

This study aims to obtain the right planting distance for the growth and 

yield of soybean plants (Glycine max L.) in rubber plant polyculture. This research 

was conducted at the Rubber Research Farm of the Faculty of Agriculture 

(3°14'01'S 104°38’11°E), Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan 

Ilir, South Sumatra from December 2022 to March 2023. The research was 

conducted using a Randomized Block Design (RBD). The factors were plant 

spacing consisting of 5 levels with 4 replications variety of soybean was 

Anjasmoro. Treatments consisting of 40 cm x 20 cm (P1), 40 cm x 30 cm (P2), 40 

cm x 40 cm (P3), 40 cm x 50 cm (P4), 40 cm x 60 cm (P5). Observations were 

analyzed using variance analysis and continued with 5% LVD test. The 

parameters observed were light intensity, soil pH, soybean plant height, soybean 

plant diameter, number of main branches, number of pods per plot, number of 

pods, fresh weight, fresh weight of pods, dry weight of pods, weight of 100 seeds, 

latex weight, and stem circumference of rubber plants. Measurement of sunlight 

intensity in the field without shade (P0) was about 322 K.lux, for the land under 

shade about 218 K.lux, and the intensity of sunlight under the shade of rubber 

plants was about 67%. soil pH in the research area ranged only 4.69. The results 

showed that the soybean planting distance of 40 cm x 30 cm (P2) gave the best 

results on the growth of the number of main branches, the number of pods per 

plot, the number of pods, the fresh weight of the stalk and the weight of 100 

seeds. The highest number of pods per plot was obtained at a spacing of 40 cm x 

30 cm (P2) with an average of 25.7 g, the lowest number of pods per plot was 

obtained at a spacing of 40 cm x 60 cm (P5) with an average of 9.9 g. Soybean 

plants of Anjasmoro variety planted under the shade of rubber plants respond to 

generative growth that is not good and not optimal. Soybean plants planted in 

polyculture in rubber plants have a very significant effect on latex weight but no 

significant effect on rubber plant stem circumference. 
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RINGKASAN 

DIRGA WIRATAMA ANGGER PUTRA ANTORO. Pengaruh Jarak Tanam 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai Varietas Anjasmoro (Glycine max L.) 

pada Polikultur Tanaman Karet (Dimbimbing oleh M. UMAR HARUN) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jarak tanam yang tepat untuk 

pertumbuhan dan hasil  tanaman kedelai (Glycine max L.) pada polikultur 

tanaman karet. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Riset Karet Fakultas 

Pertanian (3°14'01'S 104°38’11°E), Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya 

Utara, Ogan Ilir, Sumatra Selatan pada Desember 2022 hingga Maret 2023. 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Faktor tersebut merupakan kombinasi jarak tanam yang terdiri dari 5 taraf 

perlakuan  dengan 4 perlakuan yang terdiri dari 40 cm x 20 cm (P1), 40 cm x 30 

cm (P2), 40 cm x 40 cm (P3), 40 cm x 50 cm (P4), 40 cm x 60 cm (p5). Hasil 

pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji 

BNT 5%. Parameter yang diamati yaitu intensitas cahaya, pH tanah, tinggi 

tanaman kedelai, diameter tanaman kedelai, jumlah cabang utama, jumlah polong 

per petak, jumlah polong bernas, berat segar berangkasan, berat polong segar, 

berat polong kering, berat 100 biji, berat lateks, dan lingkar batang tanaman karet. 

Pengukuran intensitas cahaya matahari di lahan tanpa naungan (P0) sekitar 322 

K.lux, untuk lahan di bawah naungan sekitar 218 K.lux, serta intensitas cahaya 

matahari di bawah naungan tanaman karet sekitar 67%. pH tanah pada areal 

penelitian berkisar hanya 4,69. Hasil penelitian menunjukkan jarak tanam kedelai 

40 cm x 30 cm (P2) memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan jumlah 

cabang utama, jumlah polong per petak, jumlah polong bernas, berat segar 

berangkasan dan berat 100 biji. Jumlah polong per petak tertinggi diperoleh pada 

jarak tanam 40 cm x 30 cm (P2) dengan rata-rata 25,7 g, jumlah polong per petak 

terendah diperoleh pada jarak tanam 40 cm x 60 cm (P5) dengan rata-rata 9,9 g. 

Tanaman kedelai varietas anjasmoro yang ditanam di bawah naungan tanaman 

karet merespon pertumbuhan generatif yang kurang baik dan tidak optimal. 

Tanaman kedelai yang ditanam secara polikultur di tanaman karet berpengaruh 

sangat nyata terhadap berat lateks namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

lingkar batang tanaman karet. 

Kata Kunci: Karet, kedelai, polikultur, jarak tanam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

Komoditi karet menjadi sektor yang sangat berpengaruh terhadap ekonomi 

Sumatera Selatan. Dengan luas perkebunan terbesar di Indonesia yaitu 1.305.699 

hektar dengan hasil produksi mencapai 905.789 ton pada tahun 2019. Sumatera 

Selatan menyumbang pendapatan terbesar di sektor non migas nasional yaitu 

Indonesian Journal of International Relations 243 mencapai 26,10% pada tahun 

2019. Selain itu, komoditi karet juga menyerap lapangan pekerjaan yang besar 

bagi masyarakat Sumatera Selatan sebesar 14,8% (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan, 2015-2019).  

Areal antar barisan tanaman karet yang disebut gawangan karet dapat 

dimanfaatkan menjadi pendapatan, pada umur tanaman karet tiga sampai 4 tahun. 

Pemanfaatan gawangan karet dapat dilakukan dengan sistem tumpangsari karet 

dengan tanaman yang bernilai ekonomis lainnya sangat bermanfaat bagi petani. 

Beberapa tanaman yang telah diuji coba dengan pola tumpangsari berbasis karet 

seperti jagung, kedelai, padi gogo, dan sorgum. Budidaya secara tumpangsari atau 

polikultur memilki teknik budidaya yang berbeda dengan budidaya pada 

umumnya. Beberapa hal yang perlu diperhatiakan yakni jarak tanam, penerapan 

jarak tanam ganda dengan jarak antara baris ganda 8 m, jarak antara baris sempit 2 

m, dan jarak antara tanaman 2,5 m (populasi 400 tanaman/ha) sangat sesuai untuk 

tumpangsari berbasis karet jangka panjang (Junaidi, 2020). 

Penduduk Indonesia mengkonsumsi 20% protein yang berasal dari 

tanaman kedelai, hal ini menyebabkan permintaan kedelai meningkat. Produksi 

kacang kedelai di Sumatera Selatan pada tahun 2015 hanya 16.818.000 biji kering 

dengan luas panen 11.145.000 ha, yang menunjukkan produktivitas menurun 2,15 

ha (BPS, 2023). Oleh karena itu peningkatan produktivitas kedelai dapat 

dilakukan dengan perluasan areal atau  penggunaan sistem tumpangsari maupun 

polikultur. Faktor pendorong utama peningkatan produksi kedelai adalah 

peningkatan luas panen dan peningkatan produktivitas (Suhartini, 2018). 

Peningkatan luas panen kedelai dalam jangka panjang karena meningkatnya luas
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sawah dan ladang/huma. Peningkatan luas panen kedelai dapat pula didorong oleh 

semakin meluasnya pengembangan tumpangsari maupun polikultur kedelai 

dengan tanaman perkebunan (Juswadi et al., 2021). 

Upaya lainnya yang dapat dilaksanakan untuk mendukung peningkatan 

produksi dan pencapaian swasembada kedelai adalah melalui peningkatan 

produktivitas (Abdurachman et al., 2013). Produktivitas kedelai akan maksimal 

apabila paket teknologinya diterapkan secara tepat. Salah satu paket teknologi 

andalan adalah penggunaan varietas tahan naungan (Sundari & Wahyuningsih, 

2016). Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian melalui Balai Penelitian 

Aneka Kacang dan Umbi telah menghasilkan paket teknologi budidaya kedelai di 

lahan perkebunan/budidaya kedelai tahan naungan. Susanto (2011) melaporkan, 

produktivitas kedelai dapat mencapai 2,0-2,5 t/ha melalui penerapan paket 

teknologi budidaya secara tepat. Dengan produktivitas tersebut, apabila 50% (800 

ha) dari luas lahan karet yang akan diremajakan ditanami kedelai, maka 

kontribusinya terhadap produksi kedelai di Sumsel mencapai 1.600-

2.000ton/tahun (Thamrin et al., 2018). 

Peningkatkan produktivitas tanaman kedelai dapat dilakukan dengan 

pengaturan jarak tanam. Jarak tanam terlalu rapat berakibat daun pada bagian 

bawah ternaungi sehingga tidak dapat berfotosintesis dengan maksimal. Daun 

yang ternaungi akan mengambil hasil fotosintesis dari daun di atasnya untuk 

memenuhi kebutuhannya dalam respirasi, sehingga perlu dilakukan defoliasi 

(Alim et al., 2017). Menurut (Nurbaiti et al., 2017) Hasil   analisis   menunjukkan   

bahwa perlakuan jarak tanam 40 cm x 30 cm menunjukkan hasil terbaik 

dibandingkan dengan  jarak  tanam  40 cm  x  20 cm maupun 40 cm x 10 cm. Hal 

ini diduga karena pengaturan jarak tanam yang terlalu sempit memungkinkan 

terjadi kompetisi terhadap penyerapan cahaya matahari, unsur hara maupun air 

yang dapat menyebabkan proses fotosintesis dapat terhambat. Intensitas cahaya 

yang optimal akan mempengaruhi keseluruhan reaksi fotosintesis. 
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1.2.     Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jarak tanam yang tepat untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai yang memanfaatkan gawangan karet 

dengan sistem polikultur. 

 

1.3.     Hipotesis 

Diduga dengan jarak tanam tertentu mempengaruhi hasil dan pertumbuhan 

tanaman kedelai (Glycine max L.) pada polikultur tanaman karet. 
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